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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat valuing siswa kelas XI SMA Negeri 
31 Jakarta terhadap perilaku academic cheating. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dalam jenis survey. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 31 Jakarta dengan po-
pulasi seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 31 Jakarta yang berjumlah 377 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster sampling, dengan jumlah sam-
pel sebanyak 104 orang Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesion-
er yang disusun dengan menggunakan skala berjenjang model Likert. Instrumen pene-
litian berisi 48 butir pernyataan dan telah diujicobakan. Uji validitas butir instrumen 
penelitian dilakukan menggunakan rumus korelasi Product Moment, yang menghasilkan 
33 butir valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach dan didapat ha-
sil 0,8814 yang berarti bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Pengolah-
an data penelitian menggunakan analisis persentase dengan klasifikasi penerimaan nilai, 
preferensi nilai, dan komitmen. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 50% siswa meme-
gang penilaian terhadap perilaku academic cheating pada tingkat penerimaan nilai yang 
merupakan tingkat penilaian terendah, sehingga masih banyak kecurangan yang dilaku-
kan oleh siswa.
Kata kunci : tingkat penilaian, valuing, academic cheating
PENDAHULUAN




memiliki	 tingkat	 kemampuan	 rata-rata	 ke	 bawah.	









batas	 nilai	 ketuntasan	 belajar	 yang	 telah	 ditentu-
kan,	maka	berbagai	cara	pun	dilakukan	oleh	siswa	
agar	 mencapai	 target	 hasil	 nilai	 belajar	 tersebut.	
Berbagai	cara	dilakukan	agar	mendapat	nilai	bela-
jar	yang	baik,	dan	cara	pintas	sering	dilakukan	oleh	
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mencegah	 terjadinya	 perilaku	 academic cheating,	





tujuan	 instruksional	 pendidikan	 yang	 disampaikan	
oleh	Benjamin	Bloom	dan	peneliti	 lainnya	pada	 ta-
hun	1956.	Aspek	ini	meliputi	kemampuan	siswa	un-











ni	 adalah	 apakah	 siswa	 telah	 memegang	 valuing 





kelas	XI	SMA	Negeri	 31	 Jakarta	 terhadap	perilaku	
academic cheating.
Rumusan	masalah	ini	sesuai	dengan	tujuan	dari	




Penilaian	 (valuing)	 merupakan	 salah	 satu	 as-













stabil	 dan	 konsisten	 dengan	 sikap	 batin.	 Konsep	
dasar	 dari	 aspek	 penilaian	 ini	 adalah	 bahwa	 suatu	
benda,	suatu	fenomena,	atau	perilaku	memiliki	har-
ganya	 masing-masing.	 Konsep	 abstrak	 mengenai	
harga	ini	merupakan	bagian	dari	hasil	penilaian	atau	





Menurut	Krathwohl,	 Bloom,	 dan	Masia	 (1964:	
139),	elemen	penting	dari	perilaku	yang	 telah	me-




Menurut	Krathwohl,	 Bloom,	 dan	Masia	 (1964:	
140-153),	 aspek	 penilaian	 dibagi	 menjadi	 tiga	
tingkatan.	Tingkatan-tingkatan	 tersebut	 antara	 lain	
penerimaan	nilai,	preferensi	nilai,	dan	komitmen.
Tingkat	 penerimaan	 nilai	 merupakan	 tingkatan	
penilaian	 yang	 paling	 rendah,	 yang	 berkaitan	 de-
ngan	 tingkat	kepastian	pada	 tingkat	 terendah	pula;	
lebih	 banyak	 kesiapan	 untuk	 mengevaluasi	 ulang	
posisi	 seseorang/sesuatu	 dibanding	 tingkatan	 yang	
lebih	tinggi.	Dalam	respon	yang	konsisten,	perilaku	
yang	 diklasifikasikan	 dalam	 tingkat	 penilaian	 di-
tunjukkan	 dengan	 kontinuitas	 yang	 cukup	 dengan	




komitmen	 terhadap	nilai.	Perilaku	pada	 tingkat	 ini	
tidak	hanya	ditunjukkan	oleh	penerimaan	sebuah	ni-
lai	 yang	 dimaksudkan	 untuk	 mengidentikkan	 diri	
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Pada	 tingkat	 komitmen,	 keyakinan	 seseorang	
berada	 pada	 tingkat	 kepastian	 yang	 tinggi.	 Sese-
orang	yang	menunjukkan	perilaku	pada	 tingkat	 ini	
dapat	 dengan	 jelas	 dikatakan	bahwa	 ia	memegang	
nilai	 tersebut.	 Ia	 bertindak	 lebih	 jauh	 terhadap	 se-
suatu	 yang	 dinilainya,	 antara	 lain	 dengan	 menca-





nya.	Berbeda	 dengan	 dua	 tingkat	 sebelumnya,	 pa-
da	orang-orang	yang	berada	pada	tingkat	penilaian	
ini	muncul	kebutuhan	untuk	memuaskan	nilai	yang	





demic cheating. Ehrlich	et.al (Wardiman,	2011:	12-
15)	 mengatakan	 bahwa	 cheating adalah	 bertindak	
tidak	 jujur	 atau	 tidak	 adil	 demi	mendapatkan	 suatu	







2011:	 12-15)	mendefinisikan	 cheating sebagai	 per-
buatan	 yang	 menggunakan	 cara-cara	 tidak	 sah	 un-
tuk	tujuan	yang	sah	atau	terhormat	yaitu	mendapat-
kan	 keberhasilan	 akademis	 atau	menghindari	 kega-
galan	akademis.
Deighton	 (Wardiman,	2011:	12-15)	menyatakan	
bahwa	 cheating merupakan	 usaha	 yang	 dilakukan	
seseorang	 untuk	mendapatkan	 keberhasilan	 dengan	
cara-cara	yang	tidak	adil.	Athanasou	dan	Olasehinde,	













menuangkan	 pemikirannya	 sendiri,	 menyalin	 ide	










Sukardi	 (2009:	 193),	 penelitian	 survey	 merupakan	
merupakan	kegiatan	penelitian	yang	mengumpulkan	
data	pada	saat	 tertentu.	Dalam	penelitian	 ini	adalah	
seluruh	 siswa	 kelas	 XI	 di	 SMA	Negeri	 31	 Jakarta	
yang	berjumlah	377	siswa	yang	dibagi	menjadi	sepu-
luh	kelas	dalam	tiga	jurusan,	yaitu	empat	kelas	Juru-
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pengumpulan	data	yang	dilakukan	dengan	cara	mem-
beri	 seperangkat	 pertanyaan	 atau	 penyataan	 tertulis	
kepada	responden	untuk	dijawab.
Kuesioner	 yang	 peneliti	 gunakan	 pada	 peneli-
tian	ini	adalah	kuesioner	tertutup	berisi	pertanyaan-
pertanyaan	atau	pernyataan-pernyataan	yang	sudah	









Menurut	 Azwar	 (2009:	 83),	 reliabilitas	 menga-
cu	pada	konsistensi	 atau	keterpercayaan	hasil	 ukur,	







Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 secara	 keseluru-
han	diperoleh	informasi	bahwa	siswa	kelas	XI	SMA	
Negeri	 31	 Jakarta	memiliki	 penilaian	pada	 tingkat	
penerimaan	nilai.	Tingkatan	penilaian	ini	berada	di	








ponden	 dengan	 persentase	 sebesar	 21,15%.	







nilaian	 pada	 tingkat	 penerimaan	 nilai	 dapat	
digambarkan	 belum	 memegang	 penilaian	
yang	ideal	mengenai	academic cheating dalam	peri-
ode	waktu	yang	 lama,	belum	menempatkan	energi	










responden	 yang	 sudah	 memegang	 penilaian	 yang	
ideal	 mengenai	 academic cheating dalam	 periode	
waktu	yang	lama,	sudah	menempatkan	energi	yang	
signifikan	 untuk	 menghindari	 academic cheating,	
sudah	hampir	tidak	pernah	melakukan	tindakan-tin-






kan	 belum	 cukup	 lama	memegang	 penilaian	 yang	
ideal	 mengenai	 perilaku	 academic cheating,	 be-
lum	sepenuhnya	menempatkan	energi	yang	signifi-
kan	untuk	menghindari	perilaku	academic cheating,	
belum	 sepenuhnya	 meninggalkan	 tindakan-tinda-
kan	cheating,	dan	juga	belum	sepenuhnya	mengem-









maan Preferensi Komitmen Jumlah






52 50 30 28,85 22 21,15 104 100
Tabel 4.1 Perhitungan Tingkat Penilaian Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 31 Jakarta Terhadap Perilaku Academic Cheating 
Secara Keseluruhan
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seorang	 warga	 negara	 yang	 cakap,	 remaja	 meng-
inginkan	dan	mencapai	tingkah	laku	yang	bertang-
gung	 jawab	 dalam	masyarakat,	memperoleh	 nilai-
nilai	 dan	 sistem	 etik	 sebagai	 pedoman	 bertingkah	
laku,	serta	pemikiran	dan	penganalisaan	nilai-nilai.	






Jika	 dilihat	 berdasarkan	 jurusan	 yang	 ada	 di	 kelas	 XI	









dap	 objek	 yang	 serupa	 pada	 tingkat	 preferensi	 ni-
lai	dengan	persentase	sebesar	41,03%,	hanya	selisih	
yang	 tipis	 sebesar	2,57%	dengan	 tingkat	penilaian	
komitmen	 yang	 menempati	 urutan	 kedua	 dengan	
persentase	 sebesar	 38,46%.	 Hal	 ini	 memunjukkan	
bahwa	 responden	 di	 kelas	 XI	 Jurusan	 IPA	 secara	
umum	memiliki	tingkat	penilaian	terhadap	perilaku	
academic cheating yang	lebih	 tinggi	dibandingkan	
dengan	responden	kelas	XI	Jurusan	Bahasa	dan	Ju-
rusan	IPS.





commitment yang	 lebih	 matang	 dibandingkan	 de-
ngan	 siswa	 Jurusan	 Bahasa	 dan	 Jurusan	 IPS.	 Hal	








Selain	 faktor-faktor	 tersebut,	 adanya	 perlakuan	
yang	berbeda	dari	guru	dan	orang	tua	siswa	terhadap	
jurusan	 IPA,	 IPS,	 dan	Bahasa	 juga	mempengaruhi	
perilaku-perilaku	 siswa	 yang	 berhubungan	 dengan	
tindakan	cheating.	Guru-guru	berpendapat	
bahwa	 siswa	 jurusan	 IPA	 lebih	 tinggi	
tingkat	 kecerdasan,	 kerajinan,	 ketekun-













Sebaliknya	 pada	 siswa	 jurusan	 IPS	 dan	 Baha-
sa,	 dikarenakan	 ekspektasi	 berprestasi	 mereka	 ti-
















1 Bahasa 65,6% 21,9% 12,5% 100%
2 Ilmu	PengetahuanAlam	(IPA) 20,51% 41,03% 38,46% 100%
3
Ilmu	Pengetahuan
Sosial	(IPS) 69,7% 21,21% 9,09% 100%
Tabel 4.2 Tingkat Penilaian Siswa Kelas XI SMA Negeri 31 
Jakarta Terhadap Perilaku Academic Cheating 
Berdasarkan Jurusan
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sa	juga	lebih	santai	daripada	siswa	jurusan	IPA.
Oleh	karena	itu,	penyerapan	pelajaran	yang	diteri-
manya	 lebih	 rendah,	 sehingga	 untuk	mendapatkan	
nilai	yang	baik	maka	siswa	jurusan	IPS	dan	Baha-
sa	banyak	melakukan	cheating.	Padahal	setiap	siswa	
idealnya	memiliki	 tuntutan	 untuk	 berprestasi	 pada	
tingkat	yang	 sama,	 apapun	 jurusan	dimana	dia	di-
tempatkan.














ujian	 sendiri,	 namun	pada	 sisi	 lain,	 siswa	 sudah	
berani	 meminta	 jawaban	 temannya,	 baik	 untuk	
menyelesaikan	PR	dan	tugas	maupun	ketika	ujian	
berlangsung	sejak	duduk	di	bangku	SMP.
2.	 Pada	 indikator	 penempatan	 energi	 yang	 signifi-
kan	terhadap	perilaku	academic cheating,	mayor-
itas	responden	berada	pada	tingkat	rendah	dengan	
persentase	 sebesar	 50%,	 berselisih	 jauh	 sebesar	
22,12%	dengan	urutan	kedua	yaitu	tingkat	sedang	


















3.	 Pada	 indikator	 tindakan	 dalam	 kepentingannya	
dengan	 nilai,	 mayoritas	 responden	 berada	 pada	
tingkat	sedang	dengan	persentase	sebesar	38,46%,	
berselisih	 tipis	sebesar	0,96%	dengan	urutan	ke-
dua	 yaitu	 tingkat	 tinggi	 yang	 memiliki	 persen-
tase	 sebesar	 37,5%,	 meninggalkan	 responden	
tingkat	rendah	dengan	persentase	24,04%.	Hal	ini	
menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 responden	






























rasaan	 tersebut	 di	 depan	 orang	 banyak,	 mereka	
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ic cheating pada	 tingkat	penerimaan	nilai.	28,85%	
siswa	 lainnya	 memegang	 penilaian	 pada	 tingkat	
preferensi	 nilai,	 sedangkan	 21,15%	 siswa	 meme-




nerimaan	 nilai,	 yang	 merupakan	 tingkat	 terendah	
dari	aspek	penilaian.
Akan	 lebih	 baik	 apabila	 guru	 bimbingan	 dan	
konseling	dapat	memfasilitasi	siswa	untuk	mening-
katkan	 tingkat	 penilaiannya	 terhadap	 academic 
cheating dalam	rangka	turut	serta	menekan	frekue-
nsi	perilaku	cheating,	misalnya	dengan	memberikan	
materi	mengenai	bahaya	perilaku	academic cheat-
ing secara	berkelanjutan,	dan	materi	mengenai	nilai-
nilai	perilaku	khususnya	academic cheating.	Pihak	
sekolah	juga	diharapkan	dapat	bekerja	sama	dalam	
menciptakan	suasana	belajar	yang	kondusif	di	seko-
lah	agar	siswa	tidak	lagi	melakukan	perilaku	cheat-
ing untuk	mendapatkan	nilai	yang	baik.
